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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untu mengetahui upaya meningkatkan hasil belajar PAI
tentang shalat berjamaah menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas VII B di
SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK), penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara guru dan observer. Penelitian
ini meliputi empat tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Jenis
instrument yang digunakan untuk mengahsilkan atau mengumpulkan data adalah tes
hasil belajar siswa, lembar pedoman observasi guru dan siswa.

Adapun hasil analisis data yang didapatkan menunjukkan terjadinya peningkatan
aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi ,
pada siklus I, persentase yang diperolen mencapai 75%, kemudian pada siklus 1l
mencapai 90%. Aktivitas siswa pada siklus | mencapai 65%, kemudian pada siklus Il
mencapai 85%. Sedangkan untuk hasil Tes belajar siswa pada siklus I dengan perolehan
nilai rata-rata 74,7 dengan persentase 66,7%. Kemudian pada siklus 1l dengan nilai rata-
rata 89,5 dengan persentase 96,7%.

Kesimpulan penelitian ini adalah metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VII B di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu
Tahun Pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci : Metode Demonstrasi, Meningkatkan Hasil Belajar PAI

ABSTRACT

This research aims to determine efforts to improve PAI learning outcomes
regarding congregational prayer using the demonstration method for class VII B
students at SMP Negeri 5 Bengkulu City. This type of research is classroom action
research (PTK), this research is carried out collaboratively between teachers and
observers. This research includes four stages, namely, planning, implementation,
observation and reflection. The types of instruments used to produce or collect data are
student learning outcomes tests, teacher and student observation guide sheets.

The results of the data analysis obtained showed an increase in teacher activity
in carrying out learning using the demonstration method. In cycle I, the percentage
obtained reached 75%, then in cycle Il it reached 90%. Student activity in cycle |
reached 65%, then in cycle Il it reached 85%. Meanwhile, the student learning test
results in cycle | obtained an average score of 74.7 with a percentage of 66.7%. Then in
cycle 11 the average value was 89.5 with a percentage of 96.7%.

The conclusion of this research is that the demonstration method can improve
student learning outcomes in PAI class VII B subjects at SMP Negeri 5 Bengkulu City
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dan perubahan
pemahaman. Dengan terjadinya proses belajar maka tingkah laku seseorang akan
berubah dan pengetahuannya akan bertambah. Belajar juga bisa diartikan suatu usaha
yang melekat pada setiap individu.

Anak adalah yang di dalam kehidupannya sebagai makhluk individu dan juga
sebagai sosial saling membutuhkan hubungan dengan sesama individu atau kelompok,
kebutuhan yang berbeda-beda tetapi saling membutuhkan, maka membuat individu
cenderung untuk melayani kebutuhan individu lainnya, selain untuk kepentingan diri
sendiri (Syaiful Bahri Djamarah : 2000).

Interaksi ini akan berlangsung jika ada timbal balik antara dua orang atau lebih.
namun perlu diingat bahwa, interaksi sebagaimana disebutkan di atas bukan interaksi
edukatif, karena interaksi tersebut tidak punya tujuan yang jelas. Kedua belah pihak
bukan bermaksud untuk merubah tingkah lakunya dan perbuatan teman interaksinya,
akan tetap interaksi tersebut yang berlangsung dikehidupan manusia dapat dirubah
menjadi “Interaksi yang bernilai edukatif”, seperti interaksi dengan sadar menempatkan
tujuannya untuk merubah prilaku dan perbuatan seseorang. Interaksi dalam hal ini
bernilai pendidikan, yang dalam dunia pendidikan dikatakan “interaksi edukatif”.

Dari sebab tersebut, seorang pendidik dalam melakukan tugas pembelajaranya,
keberhasilannya ditentukan oleh kemampuan terhadap komponen dalam mengajar,
kemampuan menerapkan dan mengatur sejumlah komponen-komponen pembelajaran
dengan efektif. Pendidik adalah salah satu sumber pembelajaran yang mampu
menyediakan lingkungan pembelajaran yang kreatif untuk kegiatan belajar siswa
dikelas. kegiatan belajar kreatif yang harus guru lakukan adalah memilih dan
menentukan metode yang tepat akan diguankan untuk ketercapaian tujuan suatu
pembelajaran tersebut.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam setiap kali pertemuan
kelas tidak asal pakai dan asal coba, akan tetapi setelah melalui seleksi yang kesesuaian
dengan perumusan dan tujuan pembelajaran yang akan diajarkannya. Untuk itu
menentukan dan memilih metode dalam pembelajaran didasari dengan metode-metode

tertentu yang tidak bisa dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.
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Dalam memilih metode, terkadang harus disuaikan dengan kondisi dan suasana

kelas dan Jumlah peserta didik dapat mempengaruhi penggunaan metode tersebut.
Menggunakan metode yang kurang tepat dalam tujuan pembelajaran, akan menjadi
kendala dalam mencapai tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya.

Metode yang digunakan oleh pendidik tidak boleh bertentangan dengan tujuan
pembelajaran yang akan diajarkannya. Metode yang digunakan harus mendukung
kemana kegiatan interaksi edukasi berjalan untuk mencapai tujuan. Tujuan inti
pembelajaran yaitu untuk mengembangkan kemampuan anak secara individual agar
mampu menyelesaikan segala persoalan yang di hadapinya (Ismail SM : 2011).

Metode demonstrasi yaitu metode mengajar dengan cara memperagakan
(praktek) barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan kegiatan, baik secara langsung
ataupun melalui penggunaan media pengajaran yang tepat dengan pokok bahasan atau
materi yang sedang disajikan, Metode ini bisa berjalan efektiv apabila guru mampu
menerapkan metode demonstrasi dengan memperhatikan langkah-langkahnya. Beranjak
dari konsep dalam kegiatan belajar mengajar ternyata tidak semua peserta didik
memiliki daya tangkap yang optimal,oleh sebab itu perlu strategi belajar mengajar yang
tepat (Muhibin Syah : 2002).

Dengan  diterapkannya metode demonstrasi (Memperagakan) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam menguasai materi shalat berjamaah serta
menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Shalat, sehingga dapat mencapai

tujuan pembelajaran yang diharapkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian adalah kegiatan mencermati objek, menggunakan aturan metodologi
tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan
mutu dari suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti, Penelitian adalah
salah satu cara yang ditempuh oleh orang untuk mencari jawaban dari sebuah
pertanyaan.

Tindakan adalah suatu kegiatan kegiatan yang disengaja dilakukan dengan

tujuan tertentu, yang rangkaian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan. Kelas adalah
kelompok sekelompok siswa dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama

dari seorang pengajar (guru).
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu Provinsi
Bengkulu, pada kelas VII B semester Ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Dengan jumlah
siswa 30 orang siswa dengan melakukan penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hal ini
didasarkan dari hasil observasi yang menunjukan rendahnya hasil belajar siswa di
SMP Negeri 5 Kota Bengkulu, pada kelas V11 B.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini menunjukkan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VII B pada mata pelajaran PAI menggunakan metode
demonstrasi di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu Tahun pelajaran 2022/2023. Metode
demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan memeragakan /
memperaktekkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi sebenarnya atau hanya
sekedar tiruan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua siklus, dari tiap tiap siklus
dilakukan satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Pada siklus I dan 11
semua tahapan tahapan sudah terlaksana dengan baik, sehingga memberikan dampak
perubahan terhadap hasil belajar siswa yang meningkat.

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan oleh peneliti
menggunakan metode demonstrasi bahwa dari siklus 1 sampai siklus 1l terjadi
peningkatan proses hasil belajar siswa yang baik, mulai dari aktivitas guru tentang
keterlaksanaan RPP, aktivitas siswa dan tes belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
observasiketerlaksanaan RPP, aktivitas siswa dan Hasil tes belajar siswa yang akan
diuraikan sebagai berkut :

Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP, Berdasrkan dari hasil analisis lembar
observasi aktivitas guru tentang keterlaksanaan RPP dari siklus | sampai siklus Il
mengalami peningkatan dalam proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru
dalam menerapkan RPP metode deemonstrasi pada siklus | terdapat langkah-langkah
pembelajaran terlaksana yaitu 15 dari 20 jumlah langkah pembelajaran maksimal
persentase 75 dengan kategori cukup.

Sedangkan hasil observasi keterlaksanaan RPP pada siklus I, menunjukan
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan siklus | yaitu 18 dari 20 langkah
pembelaaran skor maksimal dengan persentase 90 dalam kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa dari setiap siklus mengalami
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Peningkatan aktivitas guru terkait keterlaksanaan RPP. Hal ini tentunya tidak

terlepas dari dari kerjasama peneliti dengan guru selaku pengajar, dimana peneliti
selaku observer selalu mengingatkan guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran

yang belum terlaksana sebelum melakukan tindakan siklus berikutnya.

Table 4.14
Peningkatan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus 11
Tindakan Persentase
Siklus | 75
Siklus Il 90

Hasil Observasi Aktivitas siswa, Dalam kegiatan belajar tentunya harus ada
yang namanya aktivitas yang dilakukan oleh siswa atau subjek didik. Aktivitas dapat
diartikan sebagai bagian dari interaksi belajar mengajar. Berdasarkan hasil penelitian
aktivitas siswa yang diperoleh melalui lembar observasi aktivitas belajar siswa pada
siklus I dan siklus Il selama proses pembelajaran berlangsung terlihat bahwa persentase
aktivitas belajar siswa menggunakan metode belajar demonstrasi meningkatkan
aktivitas belajar siswa pada setiap siklus yang diamati. Pada siklus | jumlah skor yang
diperoleh 13 dari skor maksimal 20 dengan persentase 65 berkatagori cukup. Kemudian
untuk aktivitas belajar siswa pada siklus Il yang diperoleh semakin banyak yaitu skor
yang diperoleh 17 dari skor maksimal 20 dengan persentase 85 berkategori sangat baik.

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas
belajar siswa pada setiap siklusnya dari target indikator keberhasilan yang telah
ditentukan yaitu 80. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi yang
dilakukan oleh guru pada saat proses pembelajaran berhasil dan dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Dimana siswa terlihat begitu senang, bersemangat dan aktif saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun peningkatan aktivitas siswa dari siklus |
dan siklus 11 akan disajikan pada tabel di bawah ini:

Table 4.15

Peningkatan Aktivitas Siswa Pada Siklus | dan Siklus 11

Tindakan persentase
Siklus | 65
Siklus 11 85
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Dari hasil penelitian tes belajar siswa yang dilakukan, diperoleh data bahwa
hasil belajar siswa menggunakan metode demonstrasi meningkat. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil tes belajar siswa yang digunakan oleh peneliti pada setiap siklus,
dimana pada siklus | terdapat 10 orang siswa yang tidak tuntas dengan persentase
mencapai 33,3 sedangkan untuk siswa yang tuntas berjumlah 20 orang siswa dengan
persentase 66,7, sedangkan untuk perolehan nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 74,7
dengan persentase 66,7. Kemudian pada siklus Il hasili belajar siswa mengalami
peningkatan yang signifikan dengan jumlah siswa yang tidak tuntas yaitu 1 orang
siswa dengan persentase 3,33 dan jumlah siswa yang tuntas yaitu 29 orang siswa
dengan persentase 96,7, sedangkan perolehan nilai rata-rata hasil belajar siswa 89,5
dengan persentase 96,7.

Berdasarkan hasil analisis data di atas menunjukkkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa dalam meningkatkan hasil belajar dari siklus I sampai siklus 1l

menggunakan metode demonstrasi.

Tabel 4.16

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus 11

Tindakan Nilai Rata-Rata Persentase Ketuntasan
Siklus | 74,7 66,7
Siklus 11 89,5 96,7

Setiap peserta didik dalam proses pembelajaran dikatakan tuntas apabila
memperoleh nilai dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) mencapai >70.7® Dalam
suatu kelas, dikatakan tuntas secara klasikal terhadap materi pelajaran yang diajarkan
apabila ketuntasan mencapai >80.”" Dengan demikian, menggunakan metode
demonstrasi bisa meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII B pada mata pelajaran PAI
di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2022/2023. Hal ini menunjukkan

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | sampai Siklus I1.
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KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan data diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode

demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VII
B di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2022/2023. Hal ini dilihat dari
peningkatan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I mencapai 75 dan mengalami
peningkatan pada siklus Il menjadi 90%, sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada
siklus I mencapai 65, mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 85. Sedangkan
pada hasil tes belajar siswa mengalami peningkatan ketuntasan belajar individu pada
siklus I ke siklus II, hal ini ditandai dengan 20 siswa yang tuntas pada siklus I
memperoleh nilai rata rata 74,7 dengan persentase ketuntasan mencapai 66,7, dan
meningkat menajdi 29 siswa yang tuntas pada siklus Il yang memperoleh nilai rata rata
89,5 dengan persentase ketuntasan mencapai 96,7.

Dari data diatas menunjukkan bahwa metode demonstrasi bisa meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VII B SMP Negeri 5 Kota Bengkulu
Tahun Pelajaran 2022/2023.
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